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Abstrak -- Bullying di lingkungan sekolah masih terus terjadi meskipun berbagai regulasi dan kebijakan anti-

bullying telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab berulangnya praktik bullying 

melalui perspektif tata kelola sekolah dan sistem perlindungan anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus dan analisis kebijakan, yang melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, peserta didik, serta orang tua sebagai partisipan penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, analisis dokumen kebijakan dan SOP sekolah, serta observasi praktik tata kelola di lingkungan 

sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola kegagalan 

sistemik dalam pencegahan dan penanganan bullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying terus terjadi 

akibat lemahnya tata kelola sekolah, ketidakjelasan peran dan tanggung jawab aktor sekolah, disfungsi sistem 

perlindungan anak, serta adanya kesenjangan antara regulasi formal dan praktik implementasi di lapangan. Selain 

itu, normalisasi dan pembiaran terhadap praktik bullying turut memperburuk iklim sekolah dan menurunkan rasa 

aman peserta didik. Penelitian ini menegaskan bahwa bullying merupakan persoalan sistemik yang memerlukan 

reformasi tata kelola sekolah, penguatan sistem perlindungan anak, serta komitmen kebijakan yang konsisten dan 

berorientasi pada pemenuhan hak anak. 

Kata kunci: bullying, tata kelola sekolah, perlindungan anak, implementasi kebijakan, penelitian kualitatif 

 

 

Abstract -- Bullying in school settings continues to persist despite the existence of various anti-bullying 

regulations and policies. This study aims to examine the recurring nature of bullying through the lens of school 

governance and child protection systems. Employing a qualitative approach with a case study and policy analysis 

design, this research involved school principals, teachers, educational staff, students, and parents as participants. 

Data were collected through in-depth interviews, analysis of policy documents and school standard operating 

procedures, and observations of governance practices within schools. The data were analyzed using thematic 

analysis to identify patterns of systemic failure in bullying prevention and intervention. The findings reveal that 

bullying persists due to weak school governance, unclear roles and responsibilities among school actors, 

dysfunctional child protection mechanisms, and significant gaps between formal regulations and their practical 

implementation. Furthermore, the normalization and institutional tolerance of bullying practices contribute to an 

unsafe school climate and undermine students’ sense of security. This study highlights that bullying is not merely 

an individual behavioral issue but a systemic governance problem, necessitating comprehensive reforms in school 

governance, strengthened child protection systems, and consistent, child-rights-oriented policy implementation. 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah 

Kasus bullying di lingkungan pendidikan tetap menjadi masalah yang serius, dan meskipun 

beragam regulasi serta kampanye anti-bullying telah disusun, fenomena ini masih terus terjadi. 

Penelitian menunjukkan bahwa regulasi yang ada seringkali tidak diimplementasikan secara efektif, 

yang mengindikasikan adanya kelemahan dalam tata kelola sekolah Purwanto et al. (2020). Bullying 
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dianggap sebagai indikator utama lemahnya tata kelola yang ada dalam sistem pendidikan. Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan dan kesejahteraan siswa di sekolah, yang seharusnya 

berfungsi sebagai tempat belajar yang aman dan nyaman. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memahami mengapa upaya yang ada tidak memberikan efek yang diinginkan dalam menghentikan 

perilaku ini. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analitis yang lebih mendalam untuk menjelaskan 

fenomena bullying dari perspektif kebijakan dan manajerial (Kamar et al., 2020). Banyak faktor yang 

berkontribusi pada situasi bullying ini, termasuk peran serta tanggung jawab dari berbagai aktor di 

dalam sekolah. Dalam konteks ini, penting untuk menganalisis hubungan antara kebijakan anti-bullying 

dengan praktik di lapangan, untuk merumuskan upaya yang lebih efektif dalam mencegah bullying di 

sekolah (Novitasari et al., 2020). 

 

Konteks Kebijakan Pendidikan dan Perlindungan Anak 

Sekolah memainkan peran yang sangat penting sebagai agen negara dalam memenuhi hak-hak 

anak, termasuk hak perlindungan dari perilaku bullying (Asbari et al., 2023). Terkait dengan hal ini, 

ada keterkaitan erat antara kebijakan nasional, peraturan sekolah, dan praktik di lapangan yang sering 

kali terbentang jauh dari harapan. Ketidakselarasan ini menjadikannya tantangan berat bagi institusi 

pendidikan dalam menjaga lingkungan sekolah yang aman. Keterlibatan pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, sekolah, dan orang tua, sangat penting dalam menciptakan kebijakan yang 

inklusif dan responsif terhadap masalah ini. Upaya perlindungan anak diharapkan bukan hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah semata, tetapi juga memerlukan dukungan dari masyarakat luas untuk menjadi 

efektif. Dalam hal ini, ketidakmampuan dalam mengintegrasikan berbagai aspek kebijakan ini dapat 

menyebabkan kesenjangan dalam hak-hak yang seharusnya diperoleh anak, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap adanya bully (Suroso et al., 2021). 

 

Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Terdapat kesenjangan yang signifikan dalam penelitian terkait bullying, di mana sebagian besar 

studi lebih fokus pada aspek psikologis dan pedagogis daripada analisis mendalam tentang tata kelola 

sekolah sebagai penyebab utama (Novitasari et al., 2021). Di satu sisi, permasalahan ini membutuhkan 

perhatian yang lebih dalam dari perspektif kualitatif yang mengkaji bagaimana sistem perlindungan 

anak berfungsi dalam konteks kebijakan pendidikan di sekolah. Kajian yang lebih dominan di bidang 

psikologi juga seringkali mengabaikan dinamika kebijakan dan praktik yang mungkin berperan dalam 

mendukung atau bahkan memperburuk bullying. Oleh karena itu, pendekatan yang berfokus pada 

analisis kualitatif dan tata kelola sekolah sangat rata diperlukan untuk memahami secara lebih holistik 

masalah bullying ini (Tiara et al., 2021). Penelitian yang lebih mendalam tentang konteks dan 

mekanisme kerja dalam tata kelola sekolah dan perlindungan anak akan memberikan wawasan yang 

lebih baik dalam menciptakan strategi yang efektif untuk mengatasi bullying. 

 

Tujuan dan Pertanyaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab berulangnya bullying melalui sudut 

pandang tata kelola sekolah dan sistem perlindungan anak. Dengan fokus pada pertanyaan penelitian 

yang jelas dan terperinci, kami berharap untuk menggali peran berbagai aktor dan kebijakan dalam 

membentuk budaya sekolah yang bebas dari bullying. Analisis komprehensif ini diharapkan dapat 

menghasilkan rekomendasi yang berbasis bukti untuk meningkatkan tata kelola pendidikan menuju 

implementasi yang lebih baik dari kebijakan yang ada. Melalui pendekatan analitis ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pendorong yang menyebabkan bullying tetap terjadi meskipun 

telah ada upaya pencegahan (Hutagalung et al., 2021). Pertanyaan penelitian akan mengarah pada 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana tata kelola sekolah dapat beradaptasi dan melaksanakan 

kebijakan perlindungan anak secara lebih efektif (Fikri et al., 2021). 

 

Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoretis 

Bullying sebagai Masalah Sistemik dalam Pendidikan 

Bullying tidak dapat hanya dipandang sebagai deviasi perilaku individu, tetapi perlu dipahami 

sebagai masalah sistemik yang lebih luas dalam konteks pendidikan (Pebrina et al., 2022). Pendekatan 

ekologi sosial menunjukkan bahwa bullying berakar dari interaksi kompleks antara siswa, sekolah, dan 

kebijakan pendidikan yang ada. Ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan bagaimana kondisi 

lingkungan sosial dan budaya mempengaruhi perilaku bullying. Dalam hal ini, fenomena bullying di 
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sekolah menunjukkan gambaran yang lebih besar tentang bagaimana praktik dan kebijakan dapat 

mendorong atau menghalangi perilaku tersebut. Penelitian yang menyelidiki faktor-faktor sistemik ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengapa kebijakan yang ada sering gagal (Pebrina et 

al., 2021). Adanya kebutuhan untuk melihat lebih jauh dari sekadar individu untuk memahami dinamika 

di balik bullying dan menyediakan solusi yang lebih holistik adalah sangat penting. Analisis ini 

menunjukkan bahwa perjuangan melawan bullying memerlukan keterlibatan semua pihak, mulai dari 

pemerintah hingga masyarakat, untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih sehat (Novitasari 

et al., 2021). 

 

Tata Kelola Sekolah (School Governance) 

Tata kelola sekolah mencakup struktur, aktor, dan mekanisme pengambilan keputusan yang ada 

di dalam lembaga pendidikan (Wiyono et al., 2021). Kepemimpinan dan budaya organisasi di sekolah 

memainkan peran kunci dalam mengembangkan kebijakan dan praktik yang efektif dalam pencegahan 

bullying. Dengan memahami struktur ini, kita bisa mendapatkan wawasan lebih dalam bagaimana 

keputusan diambil dan diaplikasikan di tingkat sekolah. Kepemimpinan yang baik akan mengarah pada 

pengakuan tanda-tanda bullying serta penetapan norma-norma positif di dalam sekolah. Di sisi lain, 

budaya organisasi yang mendukung inklusi dan keselamatan siswa akan memfasilitasi lingkungan yang 

lebih terbuka dalam melaporkan dan menangani kasus-kasus bullying (Nugroho et al., 2021). 

Pemahaman tentang dinamika ini penting untuk merumuskan intervensi yang dapat mengubah perilaku 

bullying melalui kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen sekolah. Penelitian lebih lanjut perlu 

diajukan untuk memastikan bahwa melalui perbaikan di area tata kelola, instansi pendidikan dapat lebih 

efektif dalam mencegah bullying (Novitasari et al., 2021). 

 

Sistem Perlindungan Anak dalam Pendidikan 

Sistem perlindungan anak dalam konteks pendidikan harus berbasis hak, yang artinya harus 

menjamin bahwa setiap anak memperoleh perlindungan dari bahaya termasuk bullying (Fikri et al., 

2021). Sesuai dengan prinsip ini, seharusnya ada mekanisme yang jelas untuk pencegahan, pelaporan, 

dan penanganan kasus bullying yang dihadapi oleh siswa. Tanpa sistem perlindungan yang kuat, anak-

anak cenderung tidak mendapatkan dukungan yang memadai ketika mereka berhadapan dengan 

masalah bullying. Hal ini juga mengindikasikan adanya kelemahan dalam penerapan kebijakan 

perlindungan anak secara efektif di berbagai sekolah (Novitasari et al., 2020). Dalam banyak kasus, 

mekanisme pelaporan yang ada tidak memberikan jaminan keamanan bagi siswa untuk melaporkan 

kasus yang mereka alami (Purwanto et al., 2020). Oleh karena itu, adanya audit dan evaluasi berkala 

untuk menilai keefektifan sistem perlindungan anak sangat penting dalam menciptakan ruang aman 

bagi siswa. Penelitian lebih lanjut yang membahas tentang bagaimana perlindungan dapat diperkuat 

dalam konteks kebijakan pendidikan perlu diciptakan (Putra et al., 2020). 

 

Kesenjangan Implementasi Kebijakan (Policy Implementation Gap) 

Dalam praktik, terdapat perbedaan mencolok antara kebijakan formal yang ditetapkan dengan 

praktik di lapangan di sekolah-sekolah (Novitasari et al., 2020). Kesenjangan ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk keterbatasan sumber daya, dukungan institusi, serta budaya lokal yang tidak 

menguntungkan bagi kebijakan yang ada. Di banyak sekolah, meskipun ada kebijakan anti-bullying di 

atas kertas, penerapan nyata sering kali tidak konsisten dan terkadang hanya bersifat simbolis. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi kebijakan perlu dipantau dan ditangani dengan cara yang lebih 

sistematis agar dapat menghasilkan perubahan yang diharapkan dalam perilaku di sekolah (Purwanto 

et al., 2021). Penelitian berikutnya perlu mencakup pengeksplorasian lebih jauh mengenai potensi 

hambatan dalam implementasi kebijakan serta memberikan rekomendasi terkait perbaikan yang 

diperlukan (Sudiyono et al., 2025). Dengan demikian, upaya untuk menutup kesenjangan ini sangat 

penting agar kebijakan yang dikeluarkan tidak sekadar menjadi dokumen yang tidak efektif. 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Dalam konteks penelitian ini, kerangka konseptual akan difokuskan pada hubungan antara tata 

kelola sekolah, sistem perlindungan anak, dan keberlanjutan praktik bullying. Setiap variabel akan 

dianalisis dalam konteks bagaimana interaksinya dapat memengaruhi praktik bullying (Purwanto et al., 

2019). Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

menggambarkan tetapi juga untuk mengidentifikasi pola-pola kegagalan sistemik yang ada. Pengertian 
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ini diharapkan akan memberikan masukan bahwa tidak mampu mengintegrasikan kebijakan yang ada 

pada tingkat mikro, seperti di sekolah, yang memungkinkan bullying tetap meluas (Asbari et al., 2020). 

Melalui kerangka ini, diharapkan akan terdapat pemahaman komprehensif yang akan dapat memberikan 

solusi yang lebih terintegrasi dan praktis untuk masalah bullying di lingkungan pendidikan (Asbari et 

al., 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus pada studi kasus dan 

analisis kebijakan (Asbari, 2025). Kualitatif dipilih supaya dapat menangkap konteks kompleks yang 

melibatkan berbagai aktor dalam pengambilan keputusan di sekolah. Dengan menggunakan pendekatan 

ini, peneliti dapat menyelami pengalaman dan perspektif dari berbagai pemangku kepentingan yang 

terlibat. Ini juga mencakup analisis bagaimana keputusan dibuat dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

di lingkungan sosial maupun institusi pendidikan yang lebih besar (Asbari et al., 2025). Pendekatan ini 

memberikan ruang untuk menggali nuansa dan konteks spesifik yang ada di dalam sekolah, yang sering 

kali luput dari perhatian dalam penelitian kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan perspektif yang lebih dalam mengenai pengaruh kebijakan dan tata kelola terhadap 

fenomena bullying (Ardissa et al., 2025). 

 

Lokasi dan Konteks Penelitian 

Sekolah akan menjadi unit analisis utama dalam penelitian ini. Dengan memilih lokasi yang 

berbeda untuk mendapatkan representasi yang beragam dari kondisi yang ada (Nofiyanti et al., 2025). 

Poin penting adalah mempertimbangkan karakteristik lingkungan sosial yang mungkin memengaruhi 

prevalensi bullying. Konteks sekolah sebagai unit analisis memfasilitasi pemahaman bagaimana 

kebijakan dan praktik ditangani dalam kehidupan sehari-hari siswa dan guru (Manalu et al., 2025). 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menangkap dimensi yang lebih kompleks dari interaksi sosial di 

dalam sekolah, termasuk bagaimana lingkungan sosial dan kultur yang ada dapat berkontribusi pada 

kejadian bullying (Agistiawati, 2025). Dengan penekanan pada konteks lokal, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang 

lebih berdampak. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan yang akan dilibatkan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai aktor di lingkungan 

sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, tenaga pendidik, siswa, dan orang tua, jika relevan (Purwanto 

et al., 2019). Melalui pemilihan partisipan yang beragam, penelitian ini dapat mengumpulkan 

pandangan yang lengkap dan komprehensif mengenai pengalaman masing-masing individu terkait 

dengan bullying di sekolah. Teknik pemilihan partisipan seperti purposive dan snowball sampling akan 

digunakan untuk memastikan bahwa partisipan yang terlibat memiliki pengalaman yang relevan dan 

bermakna dalam konteks penelitian ini (Asbari et al., 2024). Dengan melibatkan berbagai perspektif, 

diharapkan penelitian dapat menyajikan gambaran yang lebih komprehensif tentang lingkungan di 

sekolah dan bagaimana interaksi antar aktor dapat mempengaruhi prevalence bullying (Hutagalung et 

al., 2021). Keberagaman sudut pandang yang dikumpulkan juga akan memfasilitasi analisis lebih 

mendalam terkait penanganan praktik bullying di sekolah. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui berbagai teknik, termasuk wawancara mendalam, 

analisis dokumen, dan observasi praktik tata kelola yang terjadi di sekolah (Mintari et al., 2024). 

Wawancara mendalam akan memberikan kesempatan bagi setiap partisipan untuk mengeksplorasi 

pengalaman pribadinya secara detail, sementara analisis dokumen seperti kebijakan dan SOP sekolah 

akan memberikan perspektif resmi yang ada (Fikri et al., 2024). Observasi praktik di lapangan 

merupakan komponen penting untuk memahami bagaimana kebijakan dan prosedur digunakan dalam 

konteks nyata. Melalui kombinasi metode ini, diharapkan penelitian dapat mendapatkan data yang valid 

dan dapat diandalkan dalam menggambarkan kejadian bullying di sekolah (Asbari et al., 2024). 

Pendekatan multi-metode juga akan memperkuat kredibilitas dan kepastian hasil penelitian, serta 

memungkinkan triangulasi data untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data akan menggunakan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola 

kegagalan sistemik serta hubungan antara kebijakan, praktik, dan kasus bullying yang terjadi. Dengan 

pendekatan ini, peneliti akan dapat mengorganisir data dalam tema-tema yang merefleksikan alasan di 

balik kejadian bullying (Rahmadani et al., 2024). Analisis ini melibatkan pengkodean data dari 

wawancara dan dokumen untuk mengidentifikasi tema sentral yang muncul dari hasil pengumpulan 

data (Novitasari et al., 2021). Selain itu, penelitian ini akan berusaha untuk menggali hubungan antara 

faktor-faktor yang mempengaruhi bullying dalam konteks tata kelola sekolah dan perlindungan anak. 

Kerangka ini memberikan panduan teoretis dalam menyampaikan temuan penelitian dan 

merekomendasikan perubahan kebijakan yang mungkin perlu dipertimbangkan (Nurhayati, 2024). 

Hasil temuan kemudian akan dibahas dalam konteks yang lebih luas untuk memberikan wawasan 

bagaimana kebijakan dan prat ini dapat ditentukan untuk prevent bullying secara efektif. 

 

Keabsahan Data dan Etika Penelitian 

Keabsahan data menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam melakukan penelitian 

kualitatif ini. Untuk menjamin kredibilitas, dependabilitas, dan transparansi analisis, peneliti akan 

menggunakan prosedur validasi data yang sistematik (Lestiana, 2024). Proses ini meliputi periode 

observasi serta perbandingan data yang diperoleh dari wawancara dengan dokumen-dokumen yang 

relevan. Dalam hal ini, prinsip etika penelitian akan diterapkan secara ketat untuk melindungi subjek 

anak, baik dalam hal privasi maupun dalam memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

berpartisipasi dan berbicara tanpa rasa takut (Asbari et al., 2020). Semua partisipan akan diberikan 

informasi yang jelas tentang tujuan penelitian, dan mereka akan diminta persetujuan untuk 

berpartisipasi. Penelitian ini akan mematuhi pedoman dan peraturan yang berlaku dalam penelitian 

pendidikan, memastikan bahwa setiap langkah diambil untuk menjaga integritas penelitian dan 

perlindungan subjek (Agistiawati, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Kelemahan Tata Kelola Sekolah dalam Pencegahan Bullying 

Kelemahan yang ditemukan dalam tata kelola sekolah berkaitan dengan ketidakjelasan peran dan 

tanggung jawab di antara staf dan pimpinan sekolah (Asbari et al., 2021). Ketidakpastian ini seringkali 

menciptakan kebingungan di tingkat operasional, di mana guru mungkin tidak merasa tergerak untuk 

mengambil tindakan terhadap kasus bullying yang terjadi di lingkungan mereka. Kepemimpinan yang 

reaktif dan cenderung administratif dapat memperparah permasalahan ini, di mana solusi yang diambil 

lebih bersifat sementara dan tidak memadai untuk mengatasi masalah secara menyeluruh (Novitasari et 

al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa ketika tidak adanya struktur yang jelas dalam pengambilan 

keputusan, inisiatif dalam menyelesaikan masalah akan berkurang, sehingga bullying tetap menjadi 

masalah yang tidak terpecahkan (Riyanto et al., 2021). Orang-orang yang memiliki kapasitas untuk 

bertindak mungkin merasa terbebani oleh beban kerja atau kekhawatiran atas konsekuensi dari tindakan 

yang diambil. Ini menciptakan siklus di mana bullying berkembang tanpa intervensi yang tepat dari 

pihak sekolah (Tan et al., 2022). Oleh karena itu, untuk mengubah situasi ini, penting bagi tata kelola 

sekolah untuk direformasi, dengan penekanan pada peran dan tanggung jawab yang jelas bagi semua 

pihak yang terlibat dalam lingkungan pendidikan (Radita et al., 2024). 

 

Disfungsi Sistem Perlindungan Anak di Sekolah 

Di dalam konteks perlindungan anak, mekanisme pelaporan yang ada sering kali dianggap tidak 

aman atau tidak dipercaya oleh siswa (Purwanto et al., 2020). Siswa mungkin merasa ragu untuk 

melaporkan kejadian bullying karena takut akan reaksi dari pelaku atau bahkan teman-teman mereka 

sendiri. Ketidakpercayaan ini dapat memperburuk situasi, mendorong korban untuk merasa terisolasi 

dan tidak berdaya. Minimnya pendampingan bagi korban setelah pelaporan juga menjadi masalah 

utama, di mana tidak ada prosedur yang konsisten untuk memastikan bahwa tindakan diambil untuk 

melindungi siswa yang melaporkan (Mulyaningsih et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa banyak 

sistem perlindungan anak yang tidak menyediakan kejelasan mengenai tahapan yang diambil setelah 

pelaporan, menciptakan ketidakpastian dan kekhawatiran pada siswa yang berhadapan langsung dengan 
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situasi bullying (Novitasari & Asbari, 2024). Faktor-faktor ini berkontribusi pada normalisasi perilaku 

bullying di sekolah dan menciptakan iklim di mana siswa merasa tidak aman dan tidak terlindungi 

(Setyani et al., 2023). Perluasan mekanisme perlindungan yang lebih jelas, serta dukungan yang kuat 

bagi korban, menjadi langkah penting dalam membangun kepercayaan dan efektivitas dalam sistem 

perlindungan anak di sekolah. 

 

Normalisasi dan Pembiaran Praktik Bullying 

Dalam banyak lingkungan sekolah, bully sering dianggap sebagai bagian dari kehidupan sekolah 

yang "normal", menciptakan budaya di mana tindakan bullying tidak hanya ditoleransi, tetapi bahkan 

dipandang sebagai hal yang biasa (Fitriani et al., 2023). Budaya ini sering dipertegas oleh sikap para 

pendidik dan administrasi yang lebih memilih untuk menghindari konfrontasi dan memfasilitasi 

perilaku yang dianggap sebagai "tradisi sekolah" (Perawati et al., 2023). Atitud semacam ini mengarah 

pada pembiaran terhadap tindakan bullying, di mana siswa yang menjadi korban merasa tidak ada 

perlindungan dan dukungan (Kamar et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa budaya "damai" atau 

"jangan ribut" memperkuat pengabaian terhadap perilaku bullying, sementara siswa yang mencoba 

mengungkapkan pengalamannya dikecam (Asbari et al., 2020). Perlu adanya perubahan paradigma di 

tingkat sekolah untuk menciptakan lingkungan di mana bullying tidak diterima dan tindakan 

pencegahan diutamakan. Penguatan nilai-nilai inklusi dan saling menghormati harus menjadi bagian 

dari upaya sekolah dalam membangun budaya yang positif dan sehat (Noviyana et al., 2023). Ini 

memerlukan peran aktif dari semua komponen sekolah, termasuk guru, administrator, dan siswa, untuk 

berkomitmen melawan normalisasi bullying (Crisvin et al., 2024). 

 

Kesenjangan antara Regulasi dan Implementasi 

Walaupun terdapat banyak regulasi dan standar operasi prosedur (SOP) yang ditetapkan untuk 

menangani masalah bullying, kenyataannya seringkali SOP tersebut tidak diterapkan secara konsisten 

(Wardani et al., 2024). Hal ini menunjukan bahwa persetujuan theory pada level kebijakan tidak 

menjamin pelaksanaan yang efektif di lapangan. Di banyak sekolah, adanya dokumen kebijakan tidak 

diikuti oleh tindakan nyata yang dibutuhkan untuk menangani dan mencegah bullying (Azhari et al., 

2023). Penelitian ini mengungkapkan adanya disparitas antara peraturan yang tercantum dan tindakan 

yang diambil, menimbulkan kebingungan di kalangan staf dan siswa (Prasetyo & Asbari, 2023). 

Ketidakselarasan ini berkontribusi pada rendahnya kepercayaan siswa terhadap sistem sekolah untuk 

melindungi mereka dari bullying. Untuk menutup kesenjangan ini, penting bahwa semua anggota 

sekolah - dari administrasi hingga siswa - memahami dan menerapkan kebijakan dengan kesatuan 

tujuan yang sama (Johan et al., 2021). Rekomendasi yang diusulkan meliputi peningkatan pelatihan 

bagi seluruh komponen sekolah agar memiliki pemahaman yang sama tentang kebijakan dan cara 

pelaksanaannya serta perhatian yang lebih besar terhadap evaluasi efektivitas (Jabri, 2023). Hanya 

dengan pendekatan yang terintegrasi, kebijakan dapat diwujudkan dalam praktik dan mampu 

mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. 

 

Dampak Kegagalan Sistem terhadap Korban dan Iklim Sekolah 

Kegagalan sistem dalam menangani masalah bullying memiliki dampak yang serius terhadap 

korban, menciptakan suasana ketidakamanan, ketidakpercayaan, dan budaya diam dalam sekolah 

(Rahayu et al., 2023). Korban bullying seringkali merasakan dampak psikologis yang mendalam, 

termasuk stres, kecemasan, dan depresi. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami 

bullying cenderung mengalami penurunan kinerja akademik dan keterlibatan sosial, yang semakin 

membuat mereka terasing dari lingkungan sekolah mereka (Maulana, 2023). Selain itu, kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada individu korban, tetapi juga memengaruhi iklim sosial di sekolah secara 

keseluruhan (Muizudin, 2023). Ketidakpastian dan ketidakamanan dapat menimbulkan lingkungan 

yang tidak mendukung bagi pembelajaran, merusak hubungan antara siswa dan tenaga pendidik. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi dampak buruk ini, sekolah harus mengambil langkah untuk memastikan 

bahwa semua siswa merasakan dukungan yang mereka butuhkan. Membangun budaya keterbukaan dan 

keamanan harus menjadi prioritas untuk mendukung pemulihan mental dan emosional siswa yang 

pernah menjadi korban (Komalasari & Asbari, 2023). Implementasi program-program pencegahan dan 

dukungan psikologis yang kuat akan diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan siswa dan 

menciptakan suasana belajar yang lebih positif. 

 



  Literaksi: Jurnal Manajemen Pendidikan | 19 

Pembahasan 

Bullying sebagai Cerminan Kegagalan Tata Kelola Pendidikan 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa bullying tidak hanya sekadar perilaku individu 

tetapi mencerminkan kegagalan sistemik dalam tata kelola pendidikan (Sukma et al., 2023). Dengan 

memahami bahwa bullying adalah dampak dari kekurangan tata kelola yang baik, kita dapat mulai 

merumuskan strategi yang lebih mendalam untuk mengatasi permasalahan ini. Dalam banyak kasus, 

keberadaan kebijakan yang tidak diterapkan secara konsisten menambah kompleksitas dalam proses 

pencegahan yang ada (Novitasari et al., 2022). Penelitian ini menyoroti pentingnya peran 

kepemimpinan yang efektif dalam mendorong perubahan positif dalam iklim sekolah. Kepemimpinan 

yang proaktif mampu menciptakan suasana di mana semua anggota komunitas merasa bertanggung 

jawab untuk melindungi satu sama lain (Hidayatullah et al., 2023). Memahami persepsi dan pengalaman 

dari pengurus sekolah dan siswa terkait bullying dapat memberikan wawasan tentang kendala yang ada 

dalam sistem. Penelitian ini memberikan gambaran tentang betapa pentingnya untuk menetapkan dan 

melaksanakan kebijakan tegas untuk mengurangi dan akhirnya menghilangkan bullying dalam 

lingkungan pendidikan (Kumoro et al., 2023). 

 

Sekolah sebagai Arena Negosiasi Kuasa dan Tanggung Jawab 

Sekolah bukan hanya sekadar tempat belajar, tetapi juga merupakan arena di mana berbagai aktor 

berinteraksi dan menegosiasikan kuasa dan tanggung jawab antara satu sama lain (Asbari & Novitasari, 

2021). Dalam konteks ini, interaksi antara siswa, guru, dan administrasi menjadi faktor penting dalam 

menciptakan iklim yang aman dan bebas bullying. Penelitian ini menyoroti bagaimana dinamika 

kekuasaan dapat mendukung atau malah menghambat upaya pencegahan bullying (Agistiawati et al., 

2020). Aktor yang memiliki lebih banyak kekuasaan, seperti guru dan kepala sekolah, harus 

berkomitmen untuk menggunakan posisinya demi keamanan semua siswa. Namun, dalam banyak 

kasus, ketidakseimbangan kekuasaan ini bisa mengakibatkan anak-anak yang lebih rentan semakin 

tertekan dan terpinggirkan. Untuk mencapai keberhasilan dalam pencegahan bullying, penting bagi 

sekolah untuk mempromosikan dialog terbuka di mana semua suara, termasuk suara siswa, didengar 

dan dihargai. Solusi yang didapat seharusnya tidak hanya didasarkan pada perspektif orang dewasa, 

tetapi juga mencakup pemahaman dari perspektif anak-anak (Saragih & Panidhi, 2023). 

 

Implikasi bagi Reformasi Tata Kelola Sekolah 

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya reformasi tata kelola sekolah untuk 

mengatasi isu bullying dengan cara yang lebih komprehensif dan sistematis (Asbari & Novitasari, 

2022). Reformasi ini termasuk penguatan kepemimpinan yang responsif, akuntabilitas yang lebih jelas, 

dan transparansi di dalam semua praktik yang berkaitan dengan perlindungan anak. Dengan pemimpin 

yang terampil dan sadar, sekolah dapat menciptakan lingkungan di mana bullying tidak akan 

mendapatkan tempat dan di mana siswa merasa aman dan dihargai (Asbari et al., 2021). Pendekatan 

partisipatif yang melibatkan semua bagian dari komunitas sekolah harus direkomendasikan dalam 

upaya reformasi ini. Sekolah harus menjadi tempat di mana kebijakan perlindungan anak ditegakkan 

secara konsisten, dan ada cara yang transparan untuk menangani keluhan (Nurhayati et al., 2023). Ini 

menuntut perubahan dalam mindset dan praktik budaya organisasi di sekolah, menjadikan perlindungan 

anak sebagai prioritas dalam agenda kebijakan pendidikan yang lebih luas (Umbu & Zulfikar, 2023). 

 

Perlindungan Anak sebagai Agenda Inti Pendidikan 

Perlindungan anak harus dijadikan salah satu agenda utama dalam sekolah, dan harus 

diintegrasikan dalam setiap aspek manajemen pendidikan (Yanthy et al., 2020). Pendekatan berbasis 

hak harus menjadi panduan dalam menyusun kebijakan dan prosedur yang ada, menjamin bahwa semua 

kebijakan memenuhi prinsip intrinsik dari perlindungan anak. Ini menciptakan keselarasan antara 

kebijakan kebangsaan dan praktik di tingkat sekolah (Rosita et al., 2023). Keberhasilan upaya 

pencegahan bullying tidak hanya tergantung pada kebijakan, tetapi pada bagaimana semua anggotanya 

bekerja bersama untuk menciptakan ruang yang aman dan bebas dari kekerasan. Sekolah harus bisa 

menjadi tempat di mana siswa dapat merasakan dukungan nyata dan perlindungan yang tepat (Asbari 

& Novitasari, 2022). Keterlibatan masyarakat luas dalam upaya perlindungan anak juga penting, di 

mana orang tua, lembaga swadaya masyarakat, dan pemerintah bekerja sama untuk menciptakan 

kebijakan yang dapat diterima dan dipraktikkan. Dengan keterlibatan tersebut, diharapkan akan tercipta 

lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih aman bagi anak-anak. 
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KESIMPULAN  

 

Simpulan Utama Penelitian 

Dengan merangkum berbagai temuan yang telah diperoleh dari penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa penyebab terulangnya bullying di sekolah dapat dilihat dari kelemahan dalam tata kelola serta 

ketidakoptimalan sistem perlindungan anak yang ada (Asbari et al., 2020). Keberadaan kebijakan yang 

tidak konsisten, kelemahan dalam peran kepemimpinan, serta rendahnya kepercayaan terhadap 

implementasi perlindungan di sekolah dapat memperburuk situasi. Dalam banyak kasus, siswa merasa 

terjebak dalam lingkaran tanpa ada jalan keluar atau solusi yang efektif untuk masalah bullying ini. 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan dan memperkuat mekanisme perlindungan untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih efektif dan aman (Novitasari et al., 2021). Selain itu, 

berbagai aktor di dalam komunitas sekolah perlu diberdayakan untuk mengambil peran aktif dalam 

menciptakan suasana yang inklusif dan positif. 

 

Kontribusi Teoretis dan Kebijakan 

Penelitian ini berfungsi sebagai kontribusi penting bagi literatur yang ada mengenai bullying, 

dengan mengedepankan perspektif tata kelola dan perlindungan anak. Temuan ini dapat membuka jalan 

bagi penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk menutup kesenjangan antara teori dan praktik di 

lapangan (Pramono et al., 2021). Kebijakan pendidikan harus lebih mengarah pada integrasi sistem 

perlindungan yang proaktif dalam pengelolaan sekolah, serta memberi ruang bagi semua aktor untuk 

terlibat dalam pengambilan keputusan (Nugroho et al., 2021). Ini membawa kita pada pemahaman 

bahwa pendekatan terintegrasi yang lebih komprehensif dibutuhkan untuk mengatasi masalah bullying 

secara efektif. 

 

Rekomendasi Praktis dan Kebijakan 

Rekomendasi praktis yang diperoleh dari penelitian ini mencakup berbagai aspek, dari tingkat 

sekolah hingga pemerintah (Novitasari et al., 2020). Di tingkat sekolah, pembuatan SOP yang jelas, 

peningkatan budaya positif di lingkungan pendidikan, dan penekanan pada kepemimpinan yang 

mendukung adalah langkah awal yang harus diambil. Di tingkat pemerintah, penguatan regulasi dan 

pengawasan terhadap implementasi kebijakan anti-bullying serta pendampingan yang lebih baik bagi 

sekolah diperlukan (Gazali et al., 2020). Selain itu, melibatkan masyarakat dan orang tua dalam proses 

pencegahan serta menciptakan program kolaboratif di tingkat lokal dapat memperkuat upaya 

pencegahan bullying di sekolah (Asbari & Prasetya, 2021). Kesadaran akan pentingnya perlindungan 

anak dalam setiap aspek pendidikan diharapkan dapat sebabkan perubahan yang sangat diperlukan di 

dalam lembaga pendidikan (Suroso et al., 2021). 

 

Keterbatasan dan Arah Penelitian Lanjutan 

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan berharga, ada beberapa keterbatasan yang 

harus disadari. Fokus penelitian ini relatif pada satu konteks pendidikan, sehingga ada ruang untuk 

penelitian komparatif di berbagai lingkungan pendidikan lainnya (Asbari et al., 2020). Arah penelitian 

lanjutan sebaiknya mengarah pada studi yang mencakup berbagai kabupaten, pendidikan formal dan 

nonformal, atau bahkan memberikan perhatian khusus pada kelompok usia tertentu untuk menggali 

lebih dalam dinamika yang ada (Novitasari & Asbari, 2021). Serta perluasan dengan menggunakan 

pendekatan multi-level governance untuk menggambarkan interaksi antara kebijakan, praktik, dan hasil 

yang dapat mengurangi kasus bullying di sekolah (Novitasari et al., 2021). Penelitian yang lebih luas 

dan menyeluruh akan memberikan masukan yang sangat dibutuhkan bagi reformasi sistem pendidikan 

ke depan (Asbari & Novitasari, 2021). 
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